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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI LAJU REAKSI
UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur Alhamdulillah dipanjatkan kehadirat Allah Yang Maha pemberi rezeki, nikmat kesehatan jasmani dan rohani. Berkat segala petunjuk dan karunia-Nya, pengembangan Lembar Penugasan Terstruktur (LPT) untuk melatihkan Keterampilan Proses Sains (KPS) pada materi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi telah berhasil diselesaikan. Dalam kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada Prof. Dr. Suyono, M.Pd. atas bimbingannya selama keberlangsungan penelitian ini sejak awal hingga akhir. Semoga Allah mencatat seluruh amalan ini sebagai kebaikan yang diridhoi. 

Peneliti telah berusaha sekuat tenaga untuk menghasilkan karya terbaik. Peneliti menyadari adanya kekurangan dalam penyusunan LPT-KPS ini. Kritik dan saran membangun dari pihak-pihak terkait diharapkan mampu memperbaiki dan menyempurnakan LPT-KPS ini. Semoga LPT-KPS yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam mendukung pembelajaran Kimia di SMA dengan tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan itu adalah meningkatkan keterampilan berpikir siswa, khususnya keterampilan proses sains (KPS) bersamaan dengan penguasaan materi kimia yang maksimal. Amin YRA.
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BAGIAN I

URGENSI LPT-KPS BAGI PESERTA DIDIK DAN INDIKATOR KETERAMPILAN PROSES SAINS
A. Urgensi LPT-KPS bagi Peserta Didik
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 36 Tahun 2018, peserta didik memiliki beban belajar penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri, maksimal 60% dari waktu kegiatan tatap muka mata pelajaran yang bersangkutan. Oleh sebab itu, Lembar Penugasan Terstruktur (LPT) ini perlu dikembangkan untuk melengkapi beban belajar peserta didik sesuai dengan aturan Permendikbud Nomor 36 Tahun 2018 tersebut. LPT-KPS digunakan untuk melatihkan keterampilan proses sains kepada peserta didik. Selain itu, LPT-KPS juga digunakan agar peserta didik lebih memahami konsep kimia yang telah diajarkan dan mampu menginterpretasikan konsep tersebut dalam permasalahan yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. LPT-KPS ini disusun oleh guru sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik, sehingga dapat meningkatkan aspek kognitif, afektif, psikomotorik peserta didik serta melatihkan keterampilan khusus seperti keterampilan proses sains kepada peserta didik.
Keterampilan proses sains perlu dilatihkan dalam proses pembelajaran, hal ini selaras dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dasar dan menengah yang membahas kriteria pelaksanaan proses pembelajaran yang harus mendorong peserta didik untuk melakukan keterampilan pengamatan hingga penciptaan yang menghasilkan karya dengan berbasis pemecahan masalah. Tuntutan lain yang harus dicapai peserta didik selama pembelajaran yaitu keterampilan diperoleh melalui aktivitas-aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta sesuai dengan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016. Keterampilan proses sains harus dilatihkan kepada peserta didik karena merupakan salah satu tuntutan keterampilan yang harus dimiliki di abad ke-21.
B. Indikator Keterampilan Proses Sains
Indikator Keterampilan Proses Sains (KPS) akan disajikan pada Tabel 1 untuk memberikan arahan kepada peserta didik dan mampu mencapai target yang diharapkan. Indikator KPS pada Tabel 1 mengadopsi pendapat-pendapat yang diajukan oleh Kheng (2008); Glencoe (2002); serta Padilla & Okey (1984).
Tabel 1 Indikator Keterampilan Proses Sains
	No
	Komponen KPS
	Pernyataan Indikator KPS

	1.
	Merumuskan masalah
	Peserta didik mampu menuliskan rumusan masalah dengan benar.

	2.
	Kerangka berpikir
	Peserta didik mampu menuliskan kerangka berpikir berupa narasi sebagai bahan merumuskan hipotesis. 

	3.
	Merumuskan hipotesis
	Peserta didik mampu menuliskan hipotesis dengan menggunakan format “Jika …, maka …” dan disesuaikan dengan rumusan masalah

	4.
	Penentuan variabel
	Peserta didik mampu menuliskan variabel manipulasi, variabel kontrol, dan variabel respon dengan benar.

	5.
	Menuliskan definisi operasional
	Peserta didik mampu menuliskan definisi variabel-variabel penelitian.

	6.
	Merancang eksperimen
	Peserta didik mampu menuliskan rancangan eksperimen yang diajukan untuk memecahkan permasalahan yang diberikan.

	7.
	Mengumpulkan data
	Peserta didik mampu menuliskan rancangan organisasi data.

	8.
	Menganalisis data
	Peserta didik mampu menuliskan tahapan analisis yang akan dilakukan.

	9.
	Membuat simpulan
	Peserta didik mampu menuliskan simpulan yang sesuai dengan rumusan masalah

	10.
	Mengkomunikasikan
	Peserta didik mampu menuliskan rancangan presentasi untuk mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah yang telah dilakukan.


Untuk mencegah terjadinya perbedaan persepsi antara apa yang sebenarnya dimaksudkan dalam pernyataan indikator dan apa yang dipahami peserta didik, maka berikut ini diberikan narasi yang diharapkan dapat memberikan penjelasan atas istilah yang terkandung di dalam pernyataan indikator.
· Rumusan Masalah
Masalah merupakan suatu pertanyaan mengenai sesuatu yang memerlukan pemecahan dengan pendekatan ilmiah seperti eksperimen ataupun penelitian. Rumusan masalah dalam suatu penelitian memuat minimal dua variabel, yaitu variabel manipulasi dan variabel respon yang dinyatakan dalam sebuah kalimat tanya.

· Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir diperoleh dari hasil sintesis, abstraksi, dan ekstrapolasi dari berbagai teori dan pemikiran ilmiah yang mencerminkan paradigm sekaligus tuntunan untuk memecahkan masalah penelitian dan merumuskan hipotesis. Kerangka berpikir dituliskan dalam bentuk narasi, bagan, model matematika, ataupun persamaan fungsional yang dilengkapi uraian kualitatif.
· Rumusan Hipotesis
Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti lemah dan thesis yang berarti pernyataan, sehingga hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan yang lemah. Hipotesis dilandasi oleh kerangka berpikir yang telah dibuat sebelumnya dan harus diuji kebenarannya berdasar fakta empiris. Rumusan hipotesis dinyatakan dalam kalimat pernyataan yang memuat minimal dua variabel, yaitu variabel manipulasi dan variabel respon. Rumusan hipotesis yang sangat direkomendasikan yaitu rumusan “Jika…., maka…..”. Rumusan hipotesis juga disesuaikan dengn rumusan masalah yang diajukan.
· Variabel-Variabel Percobaan
Variabel adalah kondisi atau sifat-sifat yang dimanipulasi (variabel manipulasi/bebas), dikontrol (variabel kontrol), dan diamati oleh peserta didik sebagai peneliti (variabel respon).
· Definisi Operasional
Definisi operasional disusun dengan menekankan kegiatan apa yang perlu dilakukan, menekankan bagaimana kegiatan itu dilakukan, atau menekankan sifat-sifat statis hal yang didefinisikan. Definisi operasional diharapkan mampu membuat spesifikasi terhadap istilah ilmiah tertentu dengan menunjukkan uji operasi terbatas sehingga memberikan kriteria bagi aplikasinya.
· Rancangan Eksperimen
Rancangan eksperimen merupakan suatu strategi untuk mengatur eksperimen agar dapat diperoleh data maupun simpulan dengan kemungkinan kontaminasi paling kecil dari variabel lain. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengontrol variabel-variabel yang tidak diteliti (pada penelitian eksperimen) atau menganalisis kemungkinan-kemungkinan masuknya variabel lain yang akan mempengaruhi hasil penelitian (pada penelitian non eksperimen).
· Tahapan Pemerolehan dan Pengorganisasian Data
Organisasi data merupakan tahapan yang digunakan untuk menguraikan cara-cara yang harus dilakukan untuk memperoleh data, menyeleksi data, dan menyusun data dalam bentuk tabel atau grafik.
· Rencana Analisis Data
Analisis data merupakan tahapan yang memuat teknik analisis yang dipergunakan dalam mengolah data penelitian serta alasan penggunaannya.
· Latihan Membuat Simpulan
Simpulan merupakan rangkuman semua hasil-hasil percobaan yang diharapkan mampu memberikan gambaran secara menyeluruh dalam waktu singkat mengenai hasil percobaan yang telah dilakukan kepada orang lain yang membacanya. Simpulan merupakan kepastian atas diterima atau ditolaknya suatu hipotesis.
· Rancangan Komunikasi
Keterampilan komunikasi merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh peserta didik. Hal ini berkaitan dengan penyampaian informasi atau data-data kepada penerima informasi dengan baik dan mudah dipahami. Rancangan komunikasi bertujuan agar peserta didik mampu menuliskan rancangan presentasi dan menyampaikan hasil pemecahan masalah yang telah dilakukan.
BAGIAN II
FAKTOR KONSENTRASI

Rangga sedang membersihkan lantai kamar mandi di rumahnya menggunakan larutan HCl 17%. Rangga menggunakan larutan HCl karena ia mengetahui bahwa larutan tersebut bersifat korosif, sehingga mampu mengikis lapisan kerak yang melekat pada lantai kamar mandi. Ia menambahkan 50 mL HCl 17% ke dalam 200 mL air. Namun, ketika larutan tersebut dituang dan digosok di atas lantai kamar mandi, lapisan kerak tersebut masih melekat dan membutuhkan waktu yang sangat lama hingga lantai tersebut bersih. Jadi, dapat disimpulkan bahwa komposisi larutan HCl yang Rangga gunakan kurang efektif.

Beberapa bulan berikutnya, lantai kamar mandi Rangga kembali berkerak, sehingga ia harus membersihkannya lagi. Berdasarkan pengalamannya, kali ini Rangga mencoba menambahkan 100 mL HCl 17% ke dalam 200 mL air. Saat ini, komposisi larutan yang Rangga gunakan lebih tepat, karena waktu yang dibutuhkan untuk membersihkan lapisan kerak tersebut relatif singkat sesuai dengan Gambar 1. Mengapa hal tersebut dapat terjadi?
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Gambar 1. Lantai kamar mandi yang berkerak
A. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam suatu penelitian memuat minimal dua variabel, yaitu variabel manipulasi dan variabel respon yang dinyatakan dalam sebuah kalimat tanya.
· Usulan Rumusan Masalah Menurut Saya:
Bagaimana pengaruh konsentrasi HCl terhadap laju pengikisan lapisan kerak?
B. Kerangka Berpikir

Bacalah buku atau referensi lainnya yang mampu memberikan tuntunan untuk memecahkan masalah penelitian dan merumuskan hipotesis. Tuliskan kerangka berpikir kalian dalam bentuk narasi.

· Kerangka Berpikir:
Berdasarkan prinsip teori tumbukan yang menyatakan bahwa partikel-partikel harus bertumbukan untuk bereaksi. Ketika konsentrasi reaktan semakin tinggi maka jumlah partikel yang tersedia semakin banyak, sehingga tumbukan antar partikel lebih sering terjadi. Oleh sebab itu, semakin tinggi konsentrasi reaktan maka laju reaksi akan semakin cepat.
C. Rumusan Hipotesis
Rumusan hipotesis dinyatakan dalam kalimat pernyataan yang memuat minimal dua variabel, yaitu variabel manipulasi dan variabel respon. Rumusan hipotesis yang sangat direkomendasikan yaitu rumusan “Jika…., maka…..”
· Rumusan Hipotesis yang Akan Saya Uji:
Jika konsentrasi HCl semakin tinggi, maka laju pengikisan lapisan kerak semakin cepat.
D. Variabel-Variabel Percobaan
Variabel adalah kondisi atau sifat-sifat yang dimanipulasi (variabel manipulasi/bebas), dikontrol (variabel kontrol), dan diamati oleh peserta didik sebagai peneliti (variabel respon).

· Variabel Manipulasi: konsentrasi HCl
· Variabel Kontrol: lantai kamar mandi yang berkerak dan jumlah penggosokan
· Variabel Respon: laju pengikisan lapisan kerak
E. Definisi Operasional
Definisi operasional diharapkan mampu membuat spesifikasi terhadap istilah ilmiah tertentu dengan menunjukkan uji operasi terbatas sehingga memberikan kriteria bagi aplikasinya.

· Definisi Operasional dari Variabel-Variabel Percobaan Saya:

a. Konsentrasi larutan adalah besaran yang menunjukkan kepekatan larutan melalui perbandingan antara zat terlarut dan pelarutnya. Pada percobaan ini, salah satu larutan HCl yang digunakan konsentrasinya lebih tinggi (100 mL larutan HCl 17% yang dilarutkan dalam 200 mL air) daripada larutan HCl lainnya (50 mL larutan HCl 17% yang dilarutkan dalam 200 mL air).
b. Lantai kamar mandi yang berkerak adalah lantai yang permukaannya ditutupi oleh lapisan berwarna coklat sehingga lantai terlihat kotor. Pada percobaan ini, digunakan dua kotak lantai kamar mandi dengan ketebalan kerak yang hampir sama.
c. Jumlah penggosokan adalah banyaknya penggosokan yang dilakukan untuk mengikis lapisan kerak. Pada percobaan ini, jumlah penggosokan yang dilakukan sama banyak saat menggunakan kedua larutan HCl dengan konsentrasi yang berbeda.
d. Laju pengikisan lapisan kerak adalah kecepatan yang dibutuhkan untuk mengikis lapisan kerak pada lantai kamar mandi. Pada percobaan ini, laju pengikisan lapisan kerak ditandai dengan waktu yang dibutuhkan sampai lantai kembali bersih tanpa ada lapisan kerak.
F. Rancangan Eksperimen
Rancangan eksperimen merupakan suatu strategi untuk mengatur eksperimen agar dapat diperoleh data maupun simpulan dengan kemungkinan kontaminasi paling kecil dari variabel lain.
· Rancangan Eksperimen yang Akan Saya Lakukan:

a. Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang dibutuhkan.

b. Menggunakan dua kotak lantai yang berkerak dengan ketebalan kerak hampir sama diseluruh bagian.
c. Mengencerkan 50 mL larutan HCl 17% ke dalam 200 mL air, diberi label sebagai larutan A.

d. Mengencerkan 100 mL larutan HCl 17% ke dalam 200 mL air, diberi label sebagai larutan B.
e. Menuangkan 10 mL larutan A pada pada sekotak lantai dan menuangkan 10 mL larutan B pada kotak yang lainnya yang memiliki ketebalan kerak hampir sama.
f. Menggosok kedua lantai dengan jumlah gosokan yang sama kemudian dibilas dengan air.
g. Mencatat waktu yang dibutuhkan untuk menggosok sampai lantai kembali bersih tanpa ada lapisan kerak.
G. Tahapan Pemerolehan dan Pengorganisasian Data
Organisasi data merupakan tahapan yang digunakan untuk menguraikan cara-cara yang harus dilakukan untuk memperoleh data, menyeleksi data, dan menyusun data dalam bentuk tabel atau grafik.

· Tahapan Pemerolehan dan Pengorganisasian Data yang Akan Saya Lakukan:

Data diperoleh setelah melakukan penggosokan lantai kamar mandi yang berkerak dengan HCl yang konsentrasinya berbeda. Data yang diperoleh berupa waktu yang dibutuhkan untuk membersihkan seluruh kerak pada sekotak lantai yang disajikan dalam bentuk tabel. Data eksperimen yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan waktu total yang dibutuhkan larutan HCl untuk bereaksi dengan kerak lantai. 
Tabel 2 Data Hasil Pengamatan Reaksi Larutan HCl dan Kerak Lantai
	No
	V HCl 17% dalam 200 mL air
	Waktu

	1.
	50 mL
	7 menit 48 detik

	2.
	100 mL
	5 menit 13 detik


H. Rencana Analisis Data
Analisis data merupakan tahapan yang memuat teknik analisis yang dipergunakan dalam mengolah data penelitian serta alasan penggunaannya.

(Terjadi reaksi antara larutan HCl dengan kerak lantai kamar mandi)

· Rencana Analisis Data yang Akan Saya Lakukan:

Berdasarkan literatur, tumbukan efektif terjadi ketika partikel-partikel reaktan saling bertumbukan dengan orientasi yang tepat dan memiliki cukup energi sehingga reaksi dapat terjadi (Atkins, 2014). Pada konsentrasi tinggi, frekuensi tumbukan antara partikel-partikel reaktan semakin tinggi, sehingga kemungkinan partikel-partikel tersebut bertumbukan dengan orientasi yang tepat dan memiliki cukup energi semakin besar (Arnaut, Formosinho, & Burrows, 2006). Hal ini menyebabkan laju reaksi semakin meningkat pada konsentrasi tinggi.

Pada percobaan ini, 100 mL HCl 17% yang diencerkan dalam 200 mL air (larutan B) memiliki konsentrasi yang lebih tinggi daripada 50 mL HCl 17% yang diencerkan dalam 200 mL air (larutan A). Ketika masing-masing larutan tersebut diambil sebanyak 10 mL, maka larutan B memiliki jumlah partikel yang lebih banyak daripada larutan A pada volume tersebut. Hal ini menyebabkan tumbukan antara partikel larutan B dengan kerak lantai lebih sering terjadi daripada antara partikel larutan A dengan kerak lantai dan menyebabkan semakin besar peluang terjadinya tumbukan efektif antara partikel larutan B dengan kerak lantai. Oleh sebab itu, laju pengikisan kerak pada lantai menggunakan larutan B lebih cepat daripada menggunakan larutan A. Semakin tinggi konsentrasi, jumlah partikelnya semakin banyak, frekuensi tumbukan semakin besar, dan peluang terjadinya tumbukan efektif juga semakin besar, sehingga laju reaksinya semakin meningkat ditandai dengan waktu yang dibutuhkan untuk bereaksi semakin singkat. Hal ini sesuai dengan data hasil percobaan yang menunjukkan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk mengikis lapisan kerak menggunakan larutan B lebih singkat daripada menggunakan larutan A.
I. Latihan Membuat Simpulan
Simpulan merupakan rangkuman semua hasil-hasil percobaan yang diharapkan mampu memberikan gambaran secara menyeluruh dalam waktu singkat mengenai hasil percobaan yang telah dilakukan kepada orang lain yang membacanya.
Latihan Membuat Simpulan
Buatlah simpulan tentang faktor yang mempengaruhi laju reaksi yang berlaku pada data eksperimen yang telah diperoleh pada tahap pemerolehan dan pengorganisasian data, sehingga simpulan tersebut mampu menjelaskan hubungan data-data yang sudah diperoleh.
· Simpulan:
Berdasarkan data hasil percobaan dapat diperoleh simpulan bahwa semakin tinggi konsentrasi maka laju pengikisan kerak lantai semakin cepat.
J. Latihan Rancangan Komunikasi
Rancangan komunikasi bertujuan agar peserta didik mampu menuliskan rancangan presentasi dan menyampaikan hasil pemecahan masalah yang telah dilakukan.
· Media yang Digunakan untuk Presentasi: slide power point
· Poin-Poin yang Akan Saya Presentasikan: meliputi rumusan masalah, kerangka berpikir, hipotesis, penjelasan secara singkat tentang eksperimen yang telah dilakukan, data yang diperoleh, analisis data secara padat dan jelas serta simpulan yang telah diperoleh.
BAGIAN III
FAKTOR LUAS PERMUKAAN
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Gambar 2. Tablet CDR

Roni akhir-akhir ini sedang mengonsumsi CDR seperti pada Gambar 2. yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan kalsiumnya dan menjaga kekuatan tulangnya. Ia biasanya melarutkan satu tablet CDR dalam segelas air. Namun, Roni merasa bahwa waktu yang dibutuhkan cukup lama hingga seluruh tablet melarut sempurna. Hal ini ia ceritakan pada salah satu sahabatnya yang juga mengonsumsi tablet tersebut. Sahabat Roni memberikan saran untuk menggerus tabletnya sebelum dilarutkan dalam segelas air. Keesokan harinya, Roni mencoba saran dari sahabatnya tersebut dan ternyata benar, waktu yang dibutuhkan lebih singkat daripada langsung melarutkan satu tablet utuh. Mengapa hal ini dapat terjadi?
A. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam suatu penelitian memuat minimal dua variabel, yaitu variabel manipulasi dan variabel respon yang dinyatakan dalam sebuah kalimat tanya.
· Usulan Rumusan Masalah Menurut Saya:

Bagaimana pengaruh luas permukaan tablet CDR terhadap laju terbentuknya gelembung gas CO2?
B. Kerangka Berpikir

Bacalah buku atau referensi lainnya yang mampu memberikan tuntunan untuk memecahkan masalah penelitian dan merumuskan hipotesis. Tuliskan kerangka berpikir kalian dalam bentuk narasi.

· Kerangka Berpikir:
Berdasarkan prinsip teori tumbukan yang menyatakan bahwa partikel-partikel harus bertumbukan untuk bereaksi. Ketika luas permukaan yang dimiliki semakin besar, maka tumbukan antar partikel lebih sering terjadi. Oleh sebab itu, semakin besar luas permukaan maka laju reaksi akan semakin cepat.
C. Rumusan Hipotesis
Rumusan hipotesis dinyatakan dalam kalimat pernyataan yang memuat minimal dua variabel, yaitu variabel manipulasi dan variabel respon. Rumusan hipotesis yang sangat direkomendasikan yaitu rumusan “Jika…., maka…..”

· Rumusan Hipotesis yang Akan Saya Uji:
Jika luas permukaan tablet CDR semakin besar, maka laju terbentuknya gelembung gas CO2 semakin cepat.
D. Variabel-Variabel Percobaan
Variabel adalah kondisi atau sifat-sifat yang dimanipulasi (variabel manipulasi/bebas), dikontrol (variabel kontrol), dan diamati oleh peserta didik sebagai peneliti (variabel respon).

· Variabel Manipulasi: bentuk tablet CDR
· Variabel Kontrol: jumlah tablet CDR, volume air, dan suhu air
· Variabel Respon: laju terbentuknya gelembung gas CO2
E. Definisi Operasional
Definisi operasional diharapkan mampu membuat spesifikasi terhadap istilah ilmiah tertentu dengan menunjukkan uji operasi terbatas sehingga memberikan kriteria bagi aplikasinya.

· Definisi Operasional dari Variabel-Variabel Percobaan Saya:

a. Bentuk tablet CDR adalah bentuk fisik tablet tersebut. Pada percobaan ini, tablet CDR yang digunakan berupa serbuk dan bongkahan.
b. Jumlah tablet CDR adalah banyaknya tablet CDR yang digunakan. Pada percobaan ini, jumlah tablet CDR yang digunakan sama, baik dalam bentuk serbuk maupun dalam bentuk bongkahan.

c. Volume air adalah banyaknya air yang digunakan dalam percobaan ini. Pada percobaan ini, volume air yang digunakan sama banyak pada kedua gelas.
d. Suhu adalah besaran yang menyatakan derajat panas atau dingin suatu benda. Pada percobaan ini, suhu air yang digunakan adalah suhu ruangan.

e. Laju terbentuknya gelembung gas CO2 adalah kecepatan yang dibutuhkan agar natrium bikarbonat bereaksi dengan asam tartrat menghasilkan natrium tartrat dan gelembung gas CO2, sehingga reaksi selesai saat gelembung gas CO2 tidak terbentuk lagi dan menghilang. Pada percobaan ini, laju terbentuknya gelembung gas CO2 ditandai dengan waktu yang dibutuhkan hingga gelembung gas CO2 tidak terbentuk lagi dan menghilang.

F. Rancangan Eksperimen
Rancangan eksperimen merupakan suatu strategi untuk mengatur eksperimen agar dapat diperoleh data maupun simpulan dengan kemungkinan kontaminasi paling kecil dari variabel lain.

· Rancangan Eksperimen yang Akan Saya Lakukan:

a. Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang dibutuhkan.
b. Menumbuk halus satu tablet CDR sehingga menjadi serbuk.

c. Menuangkan masing-masing 100 mL air ke dalam dua gelas plastik berukuran sama.

d. Memberi label A dan B pada keduan gelas tersebut.

e. Memasukkan serbuk CDR ke dalam gelas A.

f. Menyalakan stopwatch dan menghentikannya saat seluruh gelembung gas CO2 terbentuk dan menghilang.
g. Mencatat waktu yang diperoleh.

h. Mengulangi langkah d sampai f menggunakan satu tablet CDR utuh.
G. Tahapan Pemerolehan dan Pengorganisasian Data

Organisasi data merupakan tahapan yang digunakan untuk menguraikan cara-cara yang harus dilakukan untuk memperoleh data, menyeleksi data, dan menyusun data dalam bentuk tabel atau grafik.

· Tahapan Pemerolehan dan Pengorganisasian Data yang Akan Saya Lakukan:

Data diperoleh setelah melakukan percobaan dengan menggunakan serbuk CDR dan tablet CDR. Data yang diperoleh berupa waktu yang dibutuhkan untuk melarutkan seluruh serbuk maupun tablet yang disajikan dalam bentuk tabel.
Tablet CDR merupakan salah satu tablet effervescent yang terdiri dari sodium bikarbonat dan asam tartrat. Ketika, tablet dimasukkan dalam air akan terjadi reaksi spontan antara asam dengan natrium bikarbonat. 

H2C4H4O6 (aq) + 2NaHCO3 (aq) = Na2C4H4O6 (aq) + 2CO2 (g) + 2H2O (l)

Berikut adalah data untuk reaksi ketika tablet CDR dimasukkan dalam 100 mL air yang disajikan dalam bentuk Tabel 3.

Tabel 3 Data Hasil Pengamatan Tablet CDR yang Dilarutkan dalam Air
	No
	Wujud CDR
	Waktu (s)
	Hasil Pengamatan

	1.
	Serbuk
	209
	Gelembung (+++) 

	2.
	Bongkahan
	1572
	Gelembung (++)


H. Rencana Analisis Data
Analisis data merupakan tahapan yang memuat teknik analisis yang dipergunakan dalam mengolah data penelitian serta alasan penggunaannya.

(Terjadi reaksi antara natrium bikarbonat dan asam tartrat, reaksi effervescent)
· Rencana Analisis Data yang Akan Saya Lakukan:

Berdasarkan literatur, jika reaktan memiliki konsentrasi yang sama, maka tumbukan yang efektif akan dipengaruhi oleh luas permukaan sentuh reaktan. Semakin luas permukaan sentuh reaktan per unit volume, maka frekuensi terjadinya tumbukan semakin tinggi karena semakin banyaknya bagian permukaan reaktan yang bertumbukan (Atkins, 2014). Frekuensi tumbukan yang tinggi akan membuka peluang terjadinya tumbukan efektif menjadi lebih besar dan laju reaksi semakin meningkat (Chang, 2005).
Tablet CDR merupakan salah satu tablet effervescent yang terdiri dari sodium bikarbonat dan asam tartrat. Ketika, tablet dimasukkan dalam air akan terjadi reaksi spontan antara asam dengan natrium bikarbonat. 

H2C4H4O6 (aq) + 2NaHCO3 (aq) = Na2C4H4O6 (aq) + 2CO2 (g) + 2H2O (l)
Berdasarkan reaksi di atas, dihasilkan produk berupa gas CO2 yang teramati sebagai gelembung gas ketika tablet CDR dimasukkan ke dalam 100 mL air. Ketika gelembung gas CO2 tersebut tidak terbentuk lagi, maka reaksi dikatakan selesai, sehingga laju reaksi pada percobaan ini akan didasarkan pada laju terbentuknya gas CO2. 
Pada percobaan ini, serbuk tablet CDR dan bongkahan tablet CDR memiliki massa dan konsentrasi yang sama, tetapi serbuk tablet CDR memiliki permukaan bidang sentuh yang lebih besar daripada bongkahan tablet CDR. Hal ini menyebabkan frekuensi tumbukan antara partikel CDR dengan air dalam bentuk serbuk lebih besar daripada bentuk bongkahannya, sehingga peluang terjadinya tumbukan efektif pada serbuk tablet CDR lebih besar dan laju reaksinya meningkat. Hal ini sesuai dengan data hasil percobaan yang menunjukkan serbuk tablet CDR ketika bereaksi dengan air sampai semua gas CO2 terbentuk membutuhkan waktu yang lebih singkat daripada bongkahan tablet CDR ketika bereaksi dengan air.
I. Latihan Membuat Simpulan
Simpulan merupakan rangkuman semua hasil-hasil percobaan yang diharapkan mampu memberikan gambaran secara menyeluruh dalam waktu singkat mengenai hasil percobaan yang telah dilakukan kepada orang lain yang membacanya.
Latihan Membuat Simpulan
Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap pemerolehan dan pengorganisasian data, buatlah simpulan yang mampu menghubungkan data-data tersebut dengan faktor yang mempengaruhi laju reaksi yang sudah kalian pahami.
· Simpulan:
Berdasarkan data hasil percobaan dapat diperoleh simpulan bahwa semakin besar luas permukaan maka laju pembentukan CO2 semakin cepat.
J. Latihan Rancangan Komunikasi
Rancangan komunikasi bertujuan agar peserta didik mampu menuliskan rancangan presentasi dan menyampaikan hasil pemecahan masalah yang telah dilakukan.

· Media yang Digunakan untuk Presentasi: slide power point
· Poin-Poin yang Akan Saya Presentasikan: meliputi rumusan masalah, kerangka berpikir, hipotesis, penjelasan secara singkat tentang eksperimen yang telah dilakukan, data yang diperoleh, analisis data secara padat dan jelas serta simpulan yang telah diperoleh.
BAGIAN IV

FAKTOR SUHU
[image: image3.jpg]



Gambar 3. Susu murni


Bella sangat menyukai susu murni seperti pada Gambar 3. Setiap hari, ia selalu mengonsumsi segelas susu di pagi dan malam hari. Bella selalu menyediakan stok botol susu di dalam kulkas. Ketika Bella ingin mengonsumsinya, ia selalu menghangatkan segelas susu dengan api sedang selama 5 menit terlebih dahulu karena ia lebih suka mengonsumsi susu dalam keadaan hangat.



Seminggu kemudian, Bella sedikit mengubah kebiasaannya saat menghangatkan segelas susu yang akan diminumnya. Biasanya Bella hanya memanaskan segelas susu dengan api sedang selama 5 menit, tetapi kali ini Bella memanaskan segelas susu tersebut selama 10 menit dengan api sedang karena ingin meminum susu yang lebih panas dari biasanya. Namun, Bella melihat ada sesuatu yang melayang-layang pada susu tersebut dan ia tidak menghiraukannya karena saat diminum ia tidak merasakan adanya perbedaan.


Suatu hari, Bella akan kedatangan temannya dan ia berencana untuk menyuguhkan susu hangat pada temannya tersebut. Bella berencana memanaskan segelas susu yang akan disuguhkan ke temannya sebelum temannya sampai. Ia berpikir untuk memanaskan segelas susu tersebut selama 15 menit dengan api sedang dengan tujuan agar susu tersebut tetap hangat saat disuguhkan nantinya. Namun, hal ini tidak sesuai dengan harapan Bella. Ia terkejut saat melihat adanya gumpalan-gumpalan pada susu yang ia panaskan. Mengapa hal tersebut dapat terjadi?
A. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam suatu penelitian memuat minimal dua variabel, yaitu variabel manipulasi dan variabel respon yang dinyatakan dalam sebuah kalimat tanya.
· Usulan Rumusan Masalah Menurut Saya:
Bagaimana pengaruh suhu terhadap laju denaturasi protein susu?
B. Kerangka Berpikir

Bacalah buku atau referensi lainnya yang mampu memberikan tuntunan untuk memecahkan masalah penelitian dan merumuskan hipotesis. Tuliskan kerangka berpikir kalian dalam bentuk narasi.

· Kerangka Berpikir:
Suhu dinaikkan maka energi kinetik partikel akan meningkat sehingga partikel bergerak semakin cepat. Partikel-partikel yang bergerak semakin cepat menyebabkan tumbukan yang terjadi antarpartikel menjadi lebih sering, sehingga reaksi lebih cepat terjadi. Oleh sebab itu, semakin tinggi suhu maka laju reaksi akan semakin cepat.
C. Rumusan Hipotesis
Rumusan hipotesis dinyatakan dalam kalimat pernyataan yang memuat minimal dua variabel, yaitu variabel manipulasi dan variabel respon. Rumusan hipotesis yang sangat direkomendasikan yaitu rumusan “Jika…., maka…..”

· Rumusan Hipotesis yang Akan Saya Uji:
Jika suhu semakin tinggi, maka laju denaturasi protein susu akan semakin cepat.
D. Variabel-Variabel Percobaan
Variabel adalah kondisi atau sifat-sifat yang dimanipulasi (variabel manipulasi/bebas), dikontrol (variabel kontrol), dan diamati oleh peserta didik sebagai peneliti (variabel respon).

· Variabel Manipulasi: waktu pemanasan susu
· Variabel Kontrol: volume susu dan pemanasan dengan api sedang 
· Variabel Respon: laju denaturasi protein susu
E. Definisi Operasional
Definisi operasional diharapkan mampu membuat spesifikasi terhadap istilah ilmiah tertentu dengan menunjukkan uji operasi terbatas sehingga memberikan kriteria bagi aplikasinya.

· Definisi Operasional dari Variabel-Variabel Percobaan Saya:

a. Suhu adalah besaran yang menyatakan derajat panas atau dingin suatu benda. Suhu yang digunakan pada percobaan ini, dibuat beragam sesuai dengan lamanya proses pemanasan (semakin lama proses pemanasan, maka suhu yang digunakan semakin besar).
b. Waktu pemanasan susu adalah seluruh rangkaian saat proses pemanasan berlangsung. Pada percobaan ini, waktu pemanasan susu dibuat beragam, yaitu 5 menit, 10 menit, dan 15 menit.
c. Volume susu adalah banyaknya susu yang digunakan dalam percobaan ini. Pada percobaan ini, volume susu yang digunakan ± satu gelas.

d. Pemanasan adalah suatu metode yang digunakan untuk memanaskan materi untuk mencapi hasil yang diinginkan. Pada percobaan ini, pemanasan dilakukan menggunakan kompor dengan api sedang.
e. Laju denaturasi adalah kecepatan yang dibutuhkan untuk memutus ikatan hidrogen pada struktur sekunder, tersier maupun kuartener protein tanpa mengubah struktur primernya. Pada percobaan ini, laju denaturasi susu ditandai dengan penggumpalan yang terjadi pada susu tersebut.

F. Rancangan Eksperimen
Rancangan eksperimen merupakan suatu strategi untuk mengatur eksperimen agar dapat diperoleh data maupun simpulan dengan kemungkinan kontaminasi paling kecil dari variabel lain.

· Rancangan Eksperimen yang Akan Saya Lakukan:

a. Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang dibutuhkan.

b. Menuangkan segelas susu ke dalam panci.

c. Melakukan pemanasan selama 5 menit, 10 menit, dan 15 menit.

d. Membandingkan kondisi susu saat pemanasan 5 menit, 10 menit, dan 15 menit.

e. Mencatat hasil pengamatan.
G. Tahapan Pemerolehan dan Pengorganisasian Data

Organisasi data merupakan tahapan yang digunakan untuk menguraikan cara-cara yang harus dilakukan untuk memperoleh data, menyeleksi data, dan menyusun data dalam bentuk tabel atau grafik.

· Tahapan Pemerolehan dan Pengorganisasian Data yang Akan Saya Lakukan:

Data diperoleh dari hasil pengamatan proses pemanasan susu selama 5 menit, 10 menit, dan 15 menit. Data yang diperoleh berupa kondisi susu saat 5 menit, 10 menit, dan 15 menit dan disajikan dalam bentuk tabel.
Pada suhu tinggi, ikatan hidrogen pada struktur sekunder, tersier, maupun kuarterner akan terputus tanpa mengubah struktur primer dari protein tersebut. Pada Tabel 4 menyajikan data hasil pengamatan dari pemanasan segelas susu dengan waktu yang berbeda.

Tabel 4 Data Hasil Pengamatan pada Segelas Susu
	Waktu pemanasan 
	Hasil Pengamatan

	5 menit
	Tidak ada perubahan

	10 menit
	Terbentuk sedikit serabut yang melayang-layang

	15 menit
	Terbentuk gumpalan-gumpalan 


H. Rencana Analisis Data
Analisis data merupakan tahapan yang memuat teknik analisis yang dipergunakan dalam mengolah data penelitian serta alasan penggunaannya.

(Terjadi reaksi denaturasi protein susu)

· Rencana Analisis Data yang Akan Saya Lakukan:

Berdasarkan literatur, ketika terjadi peningkatan suhu maka energi kinetik partikel akan meningkat sehingga partikel akan bergerak semakin cepat (Atkins, 2014). Partikel-partikel yang bergerak semakin cepat menyebabkan frekuensi tumbukan yang terjadi antarpartikel semakin besar. Hal ini menyebabkan peluang terjadinya tumbukan efektif semakin besar dan reaksi lebih cepat terjadi (Chang, 2005). 
Pada percobaan ini menunjukkan bahwa denaturasi protein susu sangat terlihat pada pemanasan selama 15 menit. Denaturasi akibat pemanasan adalah proses pemutusan ikatan hidrogen pada struktur sekunder, tersier maupun kuartener protein tanpa mengubah struktur primernya (Fessenden & Fessenden, 1986). Denaturasi pada Gambar 4. dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah waktu pemanasan, semakin lama proes pemansan maka denaturasi yang dihasilkan bersifat irreversible (Chayati & Ari, 2008).
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3. Reactions
a. Denaturation

Protein denaturation is the change in secondary, tertiary and
quatemnary structures without changing the primary structure (without
cutting the peptide bond) (Sumardjo, 2008).

Denaturation has a negative and positive side. Negative side of
denaturation: protein loses biological activity, deposition of protein, protein
loses some functional properties. Positive side of denaturation: heat
denaturation in trypsin inhibitors in legumes can increase the level of
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Gambar 4. Denaturasi protein susu
Semakin lama proses pemanasan, maka suhu juga akan semakin meningkat. Suhu yang tinggi menyebabkan energi kinetik partikel akan meningkat. Bertambahnya energi kinetik partikel akan mengacaukan dan memutuskan ikatan hidrogen pada protein susu tersebut, tetapi tidak akan mengganggu ikatan peptidanya. Hal ini menyebabkan protein susu tersebut terdenaturasi dan menurunkan kemampuan protein untuk mengikat air, sehingga terjadi penggumpalan pada protein susu. Hal ini menunjukkan bahwa laju denaturasi protein susu ditandai dengan terbentuknya gumpalan pada susu tersebut.

Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa terjadi denaturasi irreversible saat pemanasan susu selama 15 menit yang ditandai dengan terjadinya penggumpalan protein susu. Namun, pada pemanasan susu selama 10 menit hanya terjadi denaturasi reversible yang ditandai dengan adanya sedikit serabut yang melayang-layang, sedangkan pada pemanasan susu selama 5 menit belum terjadi proses denaturasi atau belum terjadi reaksi pemutusan ikatan hidrogen. Pada percobaan ini dapat terlihat bahwa laju denaturasi terjadi semakin cepat pada suhu yang tinggi atau saat proses pemanasan yang lama. Hal ini ditandai dengan terbentuknya gumpalan-gumpalan setelah proses pemanasan selama 15 menit.
I. Latihan Membuat Simpulan
Simpulan merupakan rangkuman semua hasil-hasil percobaan yang diharapkan mampu memberikan gambaran secara menyeluruh dalam waktu singkat mengenai hasil percobaan yang telah dilakukan kepada orang lain yang membacanya.

Latihan Membuat Simpulan
Berdasarkan data yang telah diperoleh pada tahapan pemerolehan dan pengorganisasian data, buatlah simpulan yang mampu mengkaitkan hubungan antara data-data tersebut dengan faktor yang mempengaruhi laju reaksi.
· Simpulan:
Berdasarkan data hasil percobaan dapat diperoleh simpulan bahwa semakin tinggi suhu maka laju denaturasi protein susu akan semakin cepat.
J.  Latihan Rancangan Komunikasi
Rancangan komunikasi bertujuan agar peserta didik mampu menuliskan rancangan presentasi dan menyampaikan hasil pemecahan masalah yang telah dilakukan.
· Media yang Digunakan untuk Presentasi: slide power point
· Poin-Poin yang Akan Saya Presentasikan: meliputi rumusan masalah, kerangka berpikir, hipotesis, penjelasan secara singkat tentang eksperimen yang telah dilakukan, data yang diperoleh, analisis data secara padat dan jelas serta simpulan yang telah diperoleh.
BAGIAN V
FAKTOR KATALIS
Leo adalah seorang pelajar yang gemar mencoba resep-resep masakan. Kali ini, Leo ingin mencoba membuat donat. Bahan-bahan yang ia gunakan adalah air, tepung, telur, mentega, dan gula. Kemudian, adonan didiamkan beberapa saat agar mengembang. Setelah didiamkan selama 30 menit adonan tersebut belum mengembang sehingga Leo mencoba mendiamkan adonannya lebih lama lagi. Namun tidak ada perubahan pada adonan tersebut sehingga Leo langsung mencetak dan menggorengnya, ia merasa kecewa dengan hasilnya. Donat buatannya tidak mengembang seperti pada Gambar 4., sehingga memiliki tekstur yang agak keras dan tidak sesuai dengan harapannya.
Seminggu kemudian, Leo ingin mencoba membuat donat lagi. Kali ini, ia mencari resep baru di internet. Setelah menemukan resep yang dirasa sesuai Leo mencobanya. Pada resep kali ini ia menggunakan air, tepung, telur, mentega, ragi, dan gula. Kemudian adonan didiamkan selama 30 menit, Leo merasa senang karena adonannya kali ini tampak lebih mengembang daripada sebelumnya. Setelah mengikuti semua langkah-langahnya, donat buatan Leo kali ini berhasil dan mengembang. Mengapa hal tersebut dapat terjadi? 
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Gambar 5. Donat buatan Leo
A. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam suatu penelitian memuat minimal dua variabel, yaitu variabel manipulasi dan variabel respon yang dinyatakan dalam sebuah kalimat tanya.
· Usulan Rumusan Masalah Menurut Saya:

Bagaimana pengaruh penambahan ragi terhadap adonan donat yang dihasilkan?
B. Kerangka Berpikir

Bacalah buku atau referensi lainnya yang mampu memberikan tuntunan untuk memecahkan masalah penelitian dan merumuskan hipotesis. Tuliskan kerangka berpikir kalian dalam bentuk narasi.

· Kerangka Berpikir:
Katalis merupakan zat yang mampu mencari jalan lain agar reaksi yang terjadi memiliki energi aktivasi lebih rendah, sehingga zat ini akan ditemukan kembali diakhir reaksi. Ketika energi aktivasi dari reaksi yang terkatalis lebih rendah, maka lebih banyak tumbukan yang memiliki cukup energi untuk memulai terjadinya reaksi. Ragi mengandung mikroba yaitu Saccharomyces cerevisiae, yang mampu menghasilkan enzim zimase. Enzim ini mampu mempercepat laju reaksi pemecahan glukosa (C6H12O6) menjadi etanol (C2H5OH) dan karbon dioksida (CO2). Gelembung gas karbon dioksida inilah yang menyebabkan adonan roti dapat mengembang. Tanpa adanya enzim katalisator maka reaksi pemecahan glukosa (C6H12O6) menjadi etanol (C2H5OH) dan karbon dioksida (CO2) akan berjalan sangat lambat. Dengan kata lain, penambahan katalis mampu meningkatkan laju reaksi.
C. Rumusan Hipotesis
Rumusan hipotesis dinyatakan dalam kalimat pernyataan yang memuat minimal dua variabel, yaitu variabel manipulasi dan variabel respon. Rumusan hipotesis yang sangat direkomendasikan yaitu rumusan “Jika…., maka…..”

· Rumusan Hipotesis yang Akan Saya Uji:
Jika ragi ditambahkan dalam adonan, maka adonan yang dihasilkan akan lebih mengembang.
D. Variabel-Variabel Percobaan
Variabel adalah kondisi atau sifat-sifat yang dimanipulasi (variabel manipulasi/bebas), dikontrol (variabel kontrol), dan diamati oleh peserta didik sebagai peneliti (variabel respon).

· Variabel Manipulasi: penambahan ragi
· Variabel Kontrol: adonan yang digunakan
· Variabel Respon: laju pembentukan gelembung gas CO2
E. Definisi Operasional
Definisi operasional diharapkan mampu membuat spesifikasi terhadap istilah ilmiah tertentu dengan menunjukkan uji operasi terbatas sehingga memberikan kriteria bagi aplikasinya.

· Definisi Operasional dari Variabel-Variabel Percobaan Saya:

a. Ragi adalah katalis yang berperan dalam proses pemecahan gula selama fermentasi. Pada percobaan ini, adonan yang ditambahkan ragi hasilnya lebih mengembang karena gas CO2 lebih cepat terbentuk.
C6H12O6 (aq) = 2C2H5OH (aq) + 2CO2 (g)

b. Adonan adalah hasil pencampuran bahan-bahan kue seperti gula, telur, tepung, dan mentega. Pada percobaan ini, adonan yang digunakan dibagi menjadi dua dan salah satu adonan ditambah ragi sedangkan yang lainnya tidak.
c. Laju pembentukan gelembung gas CO​2 adalah kecepatan yang dibutuhkan untuk menguraikan glukosa menjadi etanol dan karbon dioksida. Pada percobaan ini, laju pembentukan gelembung gas CO​2 ditandai dengan mengembangnya adonan yang digunakan.
F. Rancangan Eksperimen
Rancangan eksperimen merupakan suatu strategi untuk mengatur eksperimen agar dapat diperoleh data maupun simpulan dengan kemungkinan kontaminasi paling kecil dari variabel lain.

· Rancangan Eksperimen yang Akan Saya Lakukan:

a. Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang dibutuhkan.
b. Menuangkan 50 mL air ke dalam gelas dan menambahkan 1 sendok teh ragi.

c. Membuat adonan yang terdiri dari telur, gula, tepung, dan mentega cair.
d. Membagi dua adonan, salah satu adonan ditambahkan ragi dan yang lainnya tidak.
e. Mendiamkan adonan selama 30 menit.
f. Mengamati kedua adonan yang sudah didiamkan.

G. Tahapan Pemerolehan dan Pengorganisasian Data

Organisasi data merupakan tahapan yang digunakan untuk menguraikan cara-cara yang harus dilakukan untuk memperoleh data, menyeleksi data, dan menyusun data dalam bentuk tabel atau grafik.

· Tahapan Pemerolehan dan Pengorganisasian Data yang Akan Saya Lakukan:

Data diperoleh setelah melakukan percobaan dengan menggunakan adonan yang ditambah ragi dan yang tidak. Data yang diperoleh berupa mengembangnya adonan yang dihasilkan sehingga dapat diketahui laju pembentukan gas CO2 pada kedua adonan yang disajikan dalam bentuk tabel.
Donat merupakan hidangan sejenis roti yang berbentuk bulat dengan lubang di tengahnya. Pada pembuatannya biasa digunakan ragi agar donat mengembang dengan sempurna. Adonan donat yang mengembang terjadi karena adanya gelembung gas CO2 dari hasil pemecahan glukosa.

C6H12O6 (aq) = 2C2H5OH (aq) + 2CO2 (g)

Data percobaan yang disajikan pada Tabel 5 menunjukkan perbedaan adonan donat yang menggunakan ragi dan yang tidak menggunakan ragi.

Tabel 5 Data Hasil Pengamatan Pembuatan Adonan Donat
	No
	Perlakuan
	Gelembung gas CO2 (setelah 30 menit)

	1.
	Tanpa ragi
	+ (adonan sedikit mengembang)

	2.
	Ditambah ragi
	++++ (adonan mengembang)


H. Rencana Analisis Data
Analisis data merupakan tahapan yang memuat teknik analisis yang dipergunakan dalam mengolah data penelitian serta alasan penggunaannya.

(Adanya penambahan ragi di salah satu adonan)

· Rencana Analisis Data yang Akan Saya Lakukan:

Berdasarkan literatur, katalis merupakan zat yang mampu mencari jalan lain agar reaksi yang terjadi memiliki energi aktivasi lebih rendah (Atkins, 2014). Ketika energi aktivasi dari reaksi yang terkatalis lebih rendah, maka lebih banyak tumbukan yang memiliki cukup energi untuk memulai terjadinya reaksi (Chang, 2005). 

Pada percobaan ini ragi berperan sebagai katalis. Ragi mengandung mikroba yaitu Saccharomyces cerevisiae, yang mampu menghasilkan enzim zimase. Enzim ini bertindak sebagai biokatalisator yang mampu mempercepat laju reaksi pemecahan glukosa (C6H12O6) menjadi etanol (C2H5OH) dan karbon dioksida (CO2). Reaksi yang terjadi sebagai berikut:

C6H12O6 (aq) = 2C2H5OH (aq) + 2CO2 (g)
Gelembung gas karbon dioksida inilah yang menyebabkan adonan roti yang ditambahkan ragi tampak lebih cepat mengembang daripada adonan yang tidak ditambahkan ragi. Tanpa adanya enzim katalisator maka reaksi pemecahan glukosa (C6H12O6) menjadi etanol (C2H5OH) dan karbon dioksida (CO2) akan berjalan sangat lambat. Oleh sebab itu, penambahan katalis dalam suatu reaksi mampu mempercepat laju reaksi.
I. Latihan Membuat Simpulan
Simpulan merupakan rangkuman semua hasil-hasil percobaan yang diharapkan mampu memberikan gambaran secara menyeluruh dalam waktu singkat mengenai hasil percobaan yang telah dilakukan kepada orang lain yang membacanya.
Latihan Membuat Simpulan
Buatlah simpulan yang mampu menjelaskan hubungan antara data yang sudah diperoleh pada tahap pemerolehan dan pengorganisasian data dengan faktor yang mempengaruhi laju reaksi.
· Simpulan:
Berdasarkan data hasil percobaan dapat diperoleh simpulan bahwa penambahan katalis mampu meningkatkan laju pembentukan gelembung gas CO2.
J. Latihan Rancangan Komunikasi
Rancangan komunikasi bertujuan agar peserta didik mampu menuliskan rancangan presentasi dan menyampaikan hasil pemecahan masalah yang telah dilakukan.
· Media yang Digunakan untuk Presentasi: slide power point
· Poin-Poin yang Akan Saya Presentasikan: meliputi rumusan masalah, kerangka berpikir, hipotesis, penjelasan secara singkat tentang eksperimen yang telah dilakukan, data yang diperoleh, analisis data secara padat dan jelas serta simpulan yang telah diperoleh.
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